BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan pendekatan scientific efektif untuk diterapkan pada pembelajaran
kimia dengan materi pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kupang.
Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan standar proses pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan
skor 3,63 dan persentasi reliabilitasnya sebesar 98,6%.

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific
adalah tuntas dan ketuntasan terdiri tiga aspek meliputi:

1) Indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1) yang diperoleh melalui observasi
sebesar 0,9 dan angket sebesar 0,85 dinyatakan tuntas.

2) Indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) yang diperoleh melalui observasi
sebesar 0, 81 angket sebesar 0,86 dinyatakan tuntas.

3) Indikator hasil belajar kognitif (KI-3) yang diperoleh melalui kuis sebesar
0,91, tugas rumah sebesar 0,84 dan ulangan sebesar 0,85 dinyatakan tuntas.

4) Indikator hasil belajar psikomotor (KI-4) yang diperoleh melalui apek
psikomotor sebesar 0,86, aspek portofolio sebesar 0,88 dan aspek presentasi

sebesar 0,83 dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific adalah tuntas

dan ketuntasannya terdiri dari:
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1) Hasil belajar sikap spiritual (KI-1) dinyatakan tuntas dengan rata-rata 90,93
2) Hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas dengan rata-rata 81,53

3) Hasil belajar kognitif (KI-3) yang dinyatakan tuntas dengan rata-rata 86,40
4) Hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan rata-rata 85,85.

2. Perhatian orang tua siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 7 Kupang berada pada
interpretasi sangat perhatian dengan presentasi rata-rata 81 %.

3. Gaya belajar siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 7 Kupang berada pada interprestasi
baik dengan presentasi rata-rata 78%.

4. a. Ada hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran  yang  menerapkan  pendekatan  scientific pada
materi pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kupang
tahun pelajaran 2014/2015 dengan nilai  korelasi  product moment
yang diperoleh sebesar 0,45 yang termasuk dalam kategori tinggi.

b. Ada hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran
yang menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok sistem
koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kupang tahun pelajaran
2014/2015 dengan nilai korelasi product  moment
yang diperoleh sebesar 0,457 yang termasuk dalam kategori tinggi.

c. Ada hubungan antara perhatian orang tua dan gaya belajar dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran yang menerapkan pendekatan scientific pada materi
pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kupang tahun
pelajaran  2014/2015 dengan nilai korelasi ganda yang

diperoleh sebesar 0,52 yang termasuk dalam kategori tinggi.
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5. a. Ada pengaruh antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok sistem
koloid siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 7 Kupang tahun pelajaran 2014/2015.

Dengan persamaan regresi ¥ = 62,81 + 0,29 Xi.

b. Ada pengaruh antara gaya belajar dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi
pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kupang tahun
pelajaran 2014/2015. Dengan persamaan regresi Y = 59,87 + 0,339 X,.

c. Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan gaya

belajar terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan scientific pada materi pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Kupang tahun pelajaran 2014/2015. Dengan persamaan regresi ganda
¥=53,36+ 0,195.X3 + 0,22.X5.
B. Saran

1. Bagiguru:

a. Guru hendaknya tidak ragu menggunakan pendekatan scientific dalam proses
pembelajaran kimia maupun pembelajaran lainnya agar dapat mengaktifkan dan
meningkatkan hasil belajar kimia.

b. Guru hendaknya memperhatikan gaya belajar siswa yang berbeda-beda pada saat
proses belajar mengajar.

c. Guru hendaknya memperhatikan metode dan media yang tepat pada materi

sitem koloid yang sedikit susah agar siswa bisa memahami materi dengan cepat.
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. Bagi siswa :

a.

Pendekatan scientific dapat diterapkan bagi siswa dengan karakteristik siswa
yang aktif, ulet, mandiri, percaya diri, dan disiplin belajar yang tinggi atau siswa
yang kurang aktif, kurang percaya diri, kurang mandiri dan kaku.

Siswa sebaiknya dapat mengenali gaya belajar yang dimilikinya dengan
mengenali konsep diri terkait dengan kesulitan belajar yang dialaminya.

Siswa sebaiknya jangan meremeh materi sistem koloid yang walaupun sedikit

mudabh.

. Bagi sekolah :

a.

Sekolah harus dapat menyediakan sarana dan prasarana untuk keterlaksanaan

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific.

. Bagi orang tua

a.

Belajar bagi anak sangat membutuhkan motivasi orang tua dan keluarga demi
keberhasilan anak untuk menggapai cita-cita menghadapi kehidupan sehari-hari

yang cemerlang.

. Bagi peneliti lain

a.

b.

Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan scientific
agar benar-benar menjalankan langkah-langkah pembelajaran agar siswa dapat
aktif mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan
hasil belajarnya

Agar memperhatikan dan menanamkan sikap religius dan sosial siswa dalam
proses pembelajaran sehingga siswa tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan

tetapi juga mempunyai kepribadian yang baik.
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